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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dialog Spiritual dengan sub tema sebuah perjalanan bunyi merupakan 

sebuah eksperimen musik dengan menggabungkan dua budaya yang berbeda, 

dengan cara menggunakan konsep musikal karawitan Jawa yang diaplikasikan 

pada instrumen diatonis dan menjadi sebuah karya musik elektro-akustik. Unsur-

unsur karawitan Jawa yang berupa laras, irama dan sastra diwujudkan penulis 

dalam empat bagian. Judul di setiap bagian merupakan ide ekstra musikal yang 

dimaksudkan penulis untuk membatasi imajinasi dalam membuat sebuah karya 

musik. 

Konsep karawitan Jawa yang diwujudkan penulis dalam musik diatonis 

dapat dilakukan melalui; penggunaan laras yang dijadikan modus/ tangganada, 

pengolahan ritme/ irama, eksplorasi teknik perminan gamelan yang diwujudkan 

pada instrumen diatonis dengan notasi/ simbol-simbol baru, menggabungkan 

harmoni modern, memanipulasi nada pada instrumen diatonis menggunakan 

komputer, penggambaran seni pertunjukan musik Jawa dengan media visual 

berupa tari-tarian, tatarias pengantin Jawa (loro blonyo). 

 

B. Saran 

 Dalam proses pembuatan karya musik tentunya banyak ide baru yang 

muncul ketika proses, tetapi yang harus dilakukan adalah menjaga kesatuan ide. 
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Pengalaman ataupun refrensi musik biasanya akan menimbulkan bayangan atau 

imajinasi yang mengkotak-kotakan komponis untuk melakukan hal yang sama. 

Untuk tetap pada ide awal, komponis harus membuang ide-ide baru dalam proses 

pembuatan, karena hal tersebut akan membuat hasil karya tidak fokus dan 

melebar kesana kemari atau hilangnya konsep awal. Solusi yang digunakan 

komponis untuk tetap pada konsep awal dengan cara membuat sketsa/ kerangka 

musik terlebih dahulu.  

 Musik elektro-akustik atau musik yang banyak menggunakan alat 

elektronik pasti akan mengalami beberapa kendala ketika proses latihan maupun 

waktu pertunjukan berlangsung. Bagi komponis yang akan membuat karya 

dengan alat-alat elektronik atau komposisi yang serupa, berikut beberapa kendala 

dan solusinya. Sebaiknya perlu memperhatikan daya listrik yang dipakai, 

spesifikasi komputer harus sesuai dengan software yang dipakai, kabel yang 

digunakan harus sesuai dengan daya yang dikeluarkan, pemilihan materi bunyi 

yang sesuai dengan konsep karya. Pada karya eksperimen seperti ini pasti 

berbagai kendala yang bersifat teknis akan mempengaruhi kelancaran 

terwujudnya sebuah karya, tetapi berhasil atau tidaknya sebuah eksperimen, tetap 

merupakan sebuah hasil.  
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